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 Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang dirancang 

untuk menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21 dengan 

menekankan penguatan karakter dan kompetensi peserta didik. Salah 

satu fokus utama Kurikulum Merdeka adalah penguatan Profil Pelajar 

Pancasila sebagai cerminan pelajar Indonesia yang beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, mandiri, bernalar 

kritis, kreatif, bergotong royong, dan berkebinekaan global. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka 

dalam meningkatkan Profil Pelajar Pancasila di satuan pendidikan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka melalui pembelajaran berbasis proyek, 

diferensiasi pembelajaran, serta penguatan budaya sekolah mampu 

mendorong perkembangan karakter dan kompetensi siswa sesuai 

dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila. Namun demikian, masih 

ditemukan beberapa kendala seperti kesiapan guru, keterbatasan 

sarana, dan pemahaman konsep yang belum merata. Oleh karena itu, 

diperlukan pendampingan berkelanjutan dan peningkatan kompetensi 

pendidik agar implementasi Kurikulum Merdeka berjalan optimal. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan bangsa karena berperan 

strategis dalam membentuk kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, nilai-nilai 

karakter, pengetahuan, serta keterampilan peserta didik dikembangkan secara terencana dan 

berkelanjutan. (Handayani et al., 2022) Di tengah perkembangan global yang semakin kompleks, 

dunia pendidikan dihadapkan pada tantangan besar berupa perubahan sosial, kemajuan teknologi, 

serta tuntutan kompetensi abad ke-21 yang menekankan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 
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kolaborasi, dan komunikasi. Kondisi ini menuntut adanya pembaruan sistem pendidikan yang 

mampu menyesuaikan diri dengan dinamika zaman tanpa mengabaikan jati diri bangsa. (A. F. 

Nasution et al., 2024) 

Kurikulum sebagai jantung dari sistem pendidikan memiliki peran penting dalam 

menentukan arah dan kualitas pembelajaran di sekolah. Kurikulum yang relevan dan adaptif 

diharapkan mampu menjawab kebutuhan peserta didik sekaligus tuntutan masyarakat. (Ariesanti 

et al., 2023) Sebagai respons terhadap berbagai tantangan tersebut, pemerintah Indonesia melalui 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi meluncurkan Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum ini dirancang untuk memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan dan pendidik 

dalam mengembangkan proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, kontekstual, dan 

bermakna. (I. A. Nasution et al., 2024) 

Kurikulum Merdeka menekankan konsep merdeka belajar, yaitu memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk belajar sesuai dengan minat, bakat, dan tahap perkembangannya. Pendekatan 

ini diharapkan mampu mengurangi pembelajaran yang bersifat seragam dan menekankan hafalan, 

serta menggantikannya dengan pembelajaran yang mendorong pemahaman mendalam dan 

pengembangan kompetensi. (Ningsih et al., 2025) Dalam implementasinya, Kurikulum Merdeka 

mengedepankan pembelajaran berdiferensiasi, asesmen formatif, serta pembelajaran berbasis 

proyek sebagai strategi utama dalam mengembangkan potensi peserta didik secara holistik. 

(Khoiriah et al., n.d.) 

Salah satu tujuan utama Kurikulum Merdeka adalah penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Profil Pelajar Pancasila dirumuskan sebagai gambaran ideal pelajar Indonesia yang memiliki 

kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Enam dimensi Profil 

Pelajar Pancasila, yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 

mulia, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif, menjadi 

landasan dalam merancang seluruh kegiatan pembelajaran dan budaya sekolah. Dengan demikian, 

pendidikan tidak hanya berorientasi pada capaian akademik semata, tetapi juga pada pembentukan 

karakter dan identitas kebangsaan peserta didik. (Lathif & Suprapto, 2023) 

Dalam konteks implementasi di satuan pendidikan, penguatan Profil Pelajar Pancasila 

diwujudkan melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Kegiatan P5 dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata siswa. 

Melalui proyek-proyek tematik, peserta didik dilatih untuk bekerja sama, memecahkan masalah, 

berpikir kritis, serta mengekspresikan kreativitas mereka. P5 juga menjadi sarana strategis dalam 

menanamkan nilai-nilai kebinekaan, kepedulian sosial, serta tanggung jawab sebagai warga 

negara. (Saleh, n.d.) 

Meskipun Kurikulum Merdeka menawarkan konsep dan pendekatan pembelajaran yang 

inovatif, implementasinya di lapangan tidak terlepas dari berbagai tantangan. Perbedaan tingkat 

kesiapan guru, keterbatasan pemahaman terhadap konsep kurikulum, serta ketersediaan sarana 

dan prasarana menjadi faktor yang memengaruhi keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka. 

Selain itu, perubahan paradigma pembelajaran dari teacher-centered ke student-centered 

memerlukan proses adaptasi yang tidak mudah, baik bagi pendidik maupun peserta didik. 

(Martatiyana et al., 2023) 

Berangkat dari kondisi tersebut, diperlukan kajian dan analisis mendalam mengenai 

implementasi Kurikulum Merdeka di satuan pendidikan, khususnya dalam kaitannya dengan 

peningkatan Profil Pelajar Pancasila. (Raysa & Mustika, 2024) Analisis ini penting untuk 

mengetahui sejauh mana Kurikulum Merdeka telah diimplementasikan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan serta bagaimana dampaknya terhadap pembentukan karakter dan kompetensi peserta 

didik. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan 

pendidikan, peningkatan kualitas pembelajaran, serta menjadi bahan evaluasi bagi sekolah dan 

pemangku kepentingan dalam mengoptimalkan penerapan Kurikulum Merdeka. (Pratiwi et al., 

2024) 
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a. Konsep Kurikulum dalam Pendidikan 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan 

ajar, serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. 

Kurikulum berfungsi sebagai arah dan acuan utama dalam proses pendidikan, sehingga kualitas 

kurikulum sangat menentukan kualitas hasil belajar peserta didik. (Khairiyah et al., 2023) Dalam 

perkembangannya, kurikulum tidak hanya dipahami sebagai dokumen tertulis, tetapi juga sebagai 

proses yang dinamis dan kontekstual, yang harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta tuntutan masyarakat. (Susilo & Sihite, 2022) 

Para ahli pendidikan menyatakan bahwa kurikulum ideal harus bersifat fleksibel, relevan, 

dan berorientasi pada pengembangan kompetensi. Kurikulum juga harus mampu 

mengintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara seimbang. Oleh karena itu, 

pembaruan kurikulum menjadi kebutuhan yang tidak terpisahkan dari upaya peningkatan mutu 

pendidikan nasional. (Anjeliani et al., 2024) 

 

b. Kurikulum Merdeka 

 

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan kurikulum terbaru yang dikembangkan 

sebagai upaya transformasi pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini lahir dari gagasan Merdeka 

Belajar yang menekankan pada kemerdekaan berpikir, kemerdekaan berkreasi, serta kemerdekaan 

belajar bagi peserta didik dan pendidik. (Sumarsih et al., 2022) Kurikulum Merdeka memberikan 

otonomi yang lebih luas kepada satuan pendidikan dalam menyusun dan mengembangkan 

pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik dan lingkungan sekolah. (Siregar & 

Munthe, 2024) 

Ciri utama Kurikulum Merdeka adalah penyederhanaan struktur kurikulum, fokus pada 

materi esensial, serta penguatan pembelajaran berbasis kompetensi. (Istianah et al., 2023) Dengan 

fokus pada materi esensial, peserta didik diharapkan memiliki pemahaman yang mendalam (deep 

learning), bukan sekadar penguasaan materi secara dangkal. Selain itu, Kurikulum Merdeka 

mendorong penerapan pembelajaran berdiferensiasi, yaitu pembelajaran yang menyesuaikan 

dengan kesiapan, minat, dan gaya belajar peserta didik. (Hidayat & Putro, 2024) 

Dalam implementasinya, Kurikulum Merdeka juga menekankan pentingnya asesmen 

formatif sebagai alat untuk memantau perkembangan belajar siswa secara berkelanjutan. Asesmen 

tidak lagi semata-mata berfungsi sebagai alat evaluasi akhir, tetapi sebagai bagian integral dari 

proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas belajar peserta didik. (Setiawan 

et al., 2023) 

 

c. Profil Pelajar Pancasila 

 

Profil Pelajar Pancasila merupakan gambaran ideal tentang karakter dan kompetensi 

pelajar Indonesia yang diharapkan dapat terwujud melalui proses pendidikan. Profil ini 

dirumuskan berdasarkan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa 

Indonesia. (Albar, 2022) Profil Pelajar Pancasila menjadi tujuan akhir dari seluruh proses 

pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. Profil Pelajar Pancasila terdiri dari enam dimensi 

utama, yaitu: 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, yang mencerminkan 

sikap religius, moral, dan etika dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Berkebinekaan global, yaitu kemampuan untuk menghargai perbedaan budaya, suku, agama, 

dan pandangan, serta memiliki sikap terbuka terhadap keberagaman global. 

3. Gotong royong, yang menekankan kemampuan bekerja sama, kepedulian sosial, dan 

solidaritas. 

4. Mandiri, yaitu kemampuan mengelola diri, bertanggung jawab, serta memiliki motivasi 

intrinsik dalam belajar. 
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5. Bernalar kritis, yang mencakup kemampuan menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, 

dan mengambil keputusan secara rasional. 

6. Kreatif, yaitu kemampuan menghasilkan gagasan, karya, dan solusi inovatif dalam berbagai 

situasi. 

Enam dimensi tersebut saling terkait dan membentuk karakter peserta didik secara utuh 

dan berkelanjutan. (Alfina & Hasanah, 2024) 

 

d. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan salah satu strategi utama 

dalam Kurikulum Merdeka untuk menanamkan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila secara 

kontekstual. P5 dirancang dalam bentuk kegiatan proyek lintas disiplin yang memberikan 

pengalaman belajar nyata bagi peserta didik. Melalui P5, peserta didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga mengembangkan sikap dan keterampilan sosial. (Munawir et al., 2024) 

P5 menekankan pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) dan 

pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). Kegiatan ini mendorong peserta didik 

untuk aktif, kolaboratif, dan reflektif. Tema-tema P5 disesuaikan dengan konteks lokal dan isu 

aktual, seperti gaya hidup berkelanjutan, kearifan lokal, kewirausahaan, dan kebinekaan global. 

Dengan demikian, P5 menjadi sarana efektif dalam menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan peserta didik. (Handayani et al., 2022) 

 

e. Implementasi Kurikulum 

 

Implementasi kurikulum merupakan proses penerapan kurikulum dalam praktik 

pembelajaran di kelas dan lingkungan sekolah. Implementasi yang efektif tidak hanya bergantung 

pada dokumen kurikulum, tetapi juga pada kesiapan dan kompetensi guru, kepemimpinan kepala 

sekolah, dukungan sarana dan prasarana, serta budaya sekolah yang kondusif. (Nugroho et al., 

2024) 

Keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka memerlukan perubahan paradigma 

pembelajaran dari yang berpusat pada guru (teacher-centered) menjadi berpusat pada peserta didik 

(student-centered). Guru berperan sebagai fasilitator dan pendamping belajar, sementara peserta 

didik menjadi subjek aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, kolaborasi antarpendidik dan 

keterlibatan orang tua juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan implementasi 

kurikulum. (Lestari, n.d.) 

 

f. Hubungan Kurikulum Merdeka dengan Profil Pelajar Pancasila 

 

Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila memiliki hubungan yang sangat erat 

dan saling melengkapi. Kurikulum Merdeka berfungsi sebagai sarana, sedangkan Profil Pelajar 

Pancasila menjadi tujuan akhir yang ingin dicapai. Seluruh strategi pembelajaran, asesmen, dan 

kegiatan sekolah dalam Kurikulum Merdeka diarahkan untuk mengembangkan enam dimensi 

Profil Pelajar Pancasila. (Cahyaningrum & Diana, 2023) 

Melalui pembelajaran berdiferensiasi, P5, dan penguatan budaya sekolah, Kurikulum 

Merdeka memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan karakter dan kompetensi 

secara optimal. Dengan demikian, implementasi Kurikulum Merdeka yang efektif diharapkan 

mampu menghasilkan generasi pelajar Indonesia yang unggul secara akademik, berkarakter 

Pancasila, serta siap menghadapi tantangan global. (Nurbani et al., 2024) 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai implementasi Kurikulum Merdeka dalam 
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meningkatkan Profil Pelajar Pancasila di satuan pendidikan. Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian berfokus pada proses, makna, serta fenomena yang terjadi secara alami dalam 

lingkungan sekolah tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel penelitian. Penelitian kualitatif 

deskriptif memungkinkan peneliti untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual praktik 

penerapan Kurikulum Merdeka serta dampaknya terhadap penguatan karakter dan kompetensi 

peserta didik. 

Penelitian dilaksanakan di salah satu satuan pendidikan yang telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah 

tersebut telah melaksanakan Kurikulum Merdeka secara bertahap dan memiliki program Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan 

peserta didik yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan 

berdasarkan keterlibatan langsung dan relevansi dengan fokus penelitian. Kepala sekolah dipilih 

sebagai informan kunci karena perannya dalam perencanaan dan pengambilan kebijakan 

kurikulum, guru sebagai pelaksana utama pembelajaran, serta peserta didik sebagai pihak yang 

merasakan langsung implementasi Kurikulum Merdeka. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan secara non-partisipatif untuk mengamati proses pembelajaran di kelas, pelaksanaan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, serta budaya sekolah yang mendukung pembentukan 

karakter peserta didik. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada kepala sekolah, guru, 

dan peserta didik untuk menggali informasi terkait pemahaman, pengalaman, serta kendala dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang meliputi 

dokumen kurikulum, modul ajar, perangkat pembelajaran, laporan kegiatan P5, serta arsip 

kegiatan sekolah. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan model interaktif yang meliputi proses 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari berbagai sumber 

diseleksi dan difokuskan pada informasi yang relevan dengan tujuan penelitian, kemudian 

disajikan dalam bentuk narasi deskriptif agar mudah dipahami. Penarikan kesimpulan dilakukan 

secara bertahap dengan memperhatikan keterkaitan antar data dan temuan di lapangan. Untuk 

menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik, yaitu membandingkan data yang diperoleh dari berbagai informan serta melalui berbagai 

teknik pengumpulan data. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di satuan 

pendidikan telah berjalan secara bertahap dan cukup sistematis. Sekolah telah melakukan 

penyesuaian terhadap struktur kurikulum, perangkat pembelajaran, serta strategi pembelajaran 

yang selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Guru diberikan keleluasaan dalam menyusun 

modul ajar yang berfokus pada capaian pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. Fleksibilitas 

ini mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih kontekstual dan berpusat pada siswa. 

Dalam praktik pembelajaran di kelas, guru telah menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan menyesuaikan strategi, metode, dan asesmen berdasarkan tingkat kesiapan 

dan karakteristik peserta didik. Diferensiasi konten, proses, dan produk pembelajaran terlihat 

dalam kegiatan diskusi kelompok, penugasan proyek, serta penggunaan media pembelajaran yang 

bervariasi. Temuan ini menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi guru 

untuk mengembangkan kreativitas dalam mengelola pembelajaran, sekaligus mendorong siswa 

untuk lebih aktif dan mandiri dalam belajar. 

Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) menjadi salah satu temuan 

utama dalam penelitian ini. Kegiatan P5 dilaksanakan melalui berbagai tema yang relevan dengan 

konteks kehidupan peserta didik, seperti kebinekaan global, gaya hidup berkelanjutan, dan 

kearifan lokal. Melalui kegiatan proyek, peserta didik dilatih untuk bekerja sama, bertanggung 

jawab, serta mampu memecahkan masalah secara kreatif. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
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siswa lebih antusias dan terlibat aktif dalam kegiatan P5 dibandingkan pembelajaran 

konvensional, karena proyek memberikan pengalaman belajar yang nyata dan bermakna. 

Dari aspek penguatan Profil Pelajar Pancasila, hasil penelitian menunjukkan adanya 

perkembangan yang positif pada beberapa dimensi. Dimensi gotong royong terlihat dari 

meningkatnya kemampuan siswa dalam bekerja sama dan saling membantu dalam menyelesaikan 

tugas kelompok. Dimensi mandiri tercermin dari meningkatnya tanggung jawab siswa terhadap 

tugas dan proses belajarnya sendiri. Selain itu, dimensi bernalar kritis dan kreatif juga mulai 

berkembang melalui kegiatan diskusi, presentasi, serta pemecahan masalah dalam pembelajaran 

berbasis proyek. 

Penguatan dimensi beriman dan berakhlak mulia dilakukan melalui pembiasaan kegiatan 

keagamaan, penanaman nilai-nilai moral dalam pembelajaran, serta keteladanan guru. Sementara 

itu, dimensi berkebinekaan global dikembangkan melalui kegiatan yang mendorong sikap 

toleransi, saling menghargai, dan pemahaman terhadap keberagaman budaya. Hasil wawancara 

dengan guru dan peserta didik menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut mulai terinternalisasi 

dalam sikap dan perilaku siswa, baik di lingkungan sekolah maupun dalam interaksi sosial sehari-

hari. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka. Salah satu kendala utama adalah perbedaan tingkat 

pemahaman dan kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan P5. Sebagian 

guru masih mengalami kesulitan dalam menyusun modul ajar dan merancang asesmen yang 

sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana, seperti 

media pembelajaran dan waktu pelaksanaan proyek, menjadi tantangan tersendiri dalam 

pelaksanaan P5 secara optimal. 

Kendala lainnya adalah beban administrasi yang dirasakan oleh guru dalam proses 

adaptasi terhadap kurikulum baru. Guru harus menyesuaikan perangkat pembelajaran dan sistem 

asesmen yang berbeda dari kurikulum sebelumnya. Hal ini memerlukan waktu dan pendampingan 

yang berkelanjutan agar guru dapat menjalankan perannya secara maksimal. Temuan ini sejalan 

dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa keberhasilan implementasi 

kurikulum sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia dan dukungan manajemen 

sekolah. 

Sebagai upaya mengatasi kendala tersebut, sekolah telah melakukan berbagai strategi, 

seperti pelatihan internal, kegiatan komunitas belajar guru, serta pendampingan dari pengawas 

sekolah. Kepala sekolah berperan aktif dalam mendorong kolaborasi antar guru dan menciptakan 

iklim sekolah yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Upaya-upaya ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan sekolah memiliki peran penting dalam keberhasilan 

penerapan kurikulum dan penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan Profil Pelajar Pancasila. 

Pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan berbasis proyek mampu mendorong perkembangan 

karakter dan kompetensi peserta didik secara holistik. Namun, keberhasilan tersebut perlu 

didukung oleh peningkatan kompetensi guru, penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, 

serta pendampingan berkelanjutan agar tujuan Kurikulum Merdeka dapat tercapai secara optimal. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di satuan 

pendidikan telah berjalan secara bertahap dan cukup sistematis. Sekolah telah melakukan 

penyesuaian terhadap struktur kurikulum, perangkat pembelajaran, serta strategi pembelajaran 

yang selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Guru diberikan keleluasaan dalam menyusun 

modul ajar yang berfokus pada capaian pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. Fleksibilitas 

ini mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih kontekstual dan berpusat pada siswa. 
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Dalam praktik pembelajaran di kelas, guru telah menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan menyesuaikan strategi, metode, dan asesmen berdasarkan tingkat kesiapan 

dan karakteristik peserta didik. Diferensiasi konten, proses, dan produk pembelajaran terlihat 

dalam kegiatan diskusi kelompok, penugasan proyek, serta penggunaan media pembelajaran yang 

bervariasi. Temuan ini menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi guru 

untuk mengembangkan kreativitas dalam mengelola pembelajaran, sekaligus mendorong siswa 

untuk lebih aktif dan mandiri dalam belajar. 

Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) menjadi salah satu temuan 

utama dalam penelitian ini. Kegiatan P5 dilaksanakan melalui berbagai tema yang relevan dengan 

konteks kehidupan peserta didik, seperti kebinekaan global, gaya hidup berkelanjutan, dan 

kearifan lokal. Melalui kegiatan proyek, peserta didik dilatih untuk bekerja sama, bertanggung 

jawab, serta mampu memecahkan masalah secara kreatif. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

siswa lebih antusias dan terlibat aktif dalam kegiatan P5 dibandingkan pembelajaran 

konvensional, karena proyek memberikan pengalaman belajar yang nyata dan bermakna. 

Dari aspek penguatan Profil Pelajar Pancasila, hasil penelitian menunjukkan adanya 

perkembangan yang positif pada beberapa dimensi. Dimensi gotong royong terlihat dari 

meningkatnya kemampuan siswa dalam bekerja sama dan saling membantu dalam menyelesaikan 

tugas kelompok. Dimensi mandiri tercermin dari meningkatnya tanggung jawab siswa terhadap 

tugas dan proses belajarnya sendiri. Selain itu, dimensi bernalar kritis dan kreatif juga mulai 

berkembang melalui kegiatan diskusi, presentasi, serta pemecahan masalah dalam pembelajaran 

berbasis proyek. 

Penguatan dimensi beriman dan berakhlak mulia dilakukan melalui pembiasaan kegiatan 

keagamaan, penanaman nilai-nilai moral dalam pembelajaran, serta keteladanan guru. Sementara 

itu, dimensi berkebinekaan global dikembangkan melalui kegiatan yang mendorong sikap 

toleransi, saling menghargai, dan pemahaman terhadap keberagaman budaya. Hasil wawancara 

dengan guru dan peserta didik menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut mulai terinternalisasi 

dalam sikap dan perilaku siswa, baik di lingkungan sekolah maupun dalam interaksi sosial sehari-

hari. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka. Salah satu kendala utama adalah perbedaan tingkat 

pemahaman dan kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan P5. Sebagian 

guru masih mengalami kesulitan dalam menyusun modul ajar dan merancang asesmen yang 

sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana, seperti 

media pembelajaran dan waktu pelaksanaan proyek, menjadi tantangan tersendiri dalam 

pelaksanaan P5 secara optimal. 

Kendala lainnya adalah beban administrasi yang dirasakan oleh guru dalam proses 

adaptasi terhadap kurikulum baru. Guru harus menyesuaikan perangkat pembelajaran dan sistem 

asesmen yang berbeda dari kurikulum sebelumnya. Hal ini memerlukan waktu dan pendampingan 

yang berkelanjutan agar guru dapat menjalankan perannya secara maksimal. Temuan ini sejalan 

dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa keberhasilan implementasi 

kurikulum sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia dan dukungan manajemen 

sekolah. 

Sebagai upaya mengatasi kendala tersebut, sekolah telah melakukan berbagai strategi, 

seperti pelatihan internal, kegiatan komunitas belajar guru, serta pendampingan dari pengawas 

sekolah. Kepala sekolah berperan aktif dalam mendorong kolaborasi antar guru dan menciptakan 

iklim sekolah yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Upaya-upaya ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan sekolah memiliki peran penting dalam keberhasilan 

penerapan kurikulum dan penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan Profil Pelajar Pancasila. 

Pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan berbasis proyek mampu mendorong perkembangan 

karakter dan kompetensi peserta didik secara holistik. Namun, keberhasilan tersebut perlu 
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didukung oleh peningkatan kompetensi guru, penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, 

serta pendampingan berkelanjutan agar tujuan Kurikulum Merdeka dapat tercapai secara optimal. 
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